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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan investasi di 

negara berkembang. Globalisasi, yang ditandai dengan meningkatnya arus perdagangan internasional, aliran investasi 

asing langsung (FDI), dan keterhubungan ekonomi antar negara, berpotensi memengaruhi kebijakan ekonomi di negara 

berkembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-komparatif, yang melibatkan 

analisis data sekunder dari 10-15 negara berkembang yang dipilih berdasarkan keterbukaan ekonomi dan kebijakan 

investasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa globalisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kebijakan bisnis dan 

investasi, dengan negara-negara yang lebih terbuka terhadap perdagangan dan investasi asing cenderung merumuskan 

kebijakan yang lebih mendukung investasi dan menciptakan iklim bisnis yang kondusif. Namun, penelitian ini juga 

menemukan bahwa kebijakan investasi yang terbuka perlu diimbangi dengan perlindungan terhadap sektor domestik 

untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, perbedaan kebijakan antara negara 
berkembang dengan kebijakan yang lebih terbuka dan proteksionis menunjukkan pentingnya konteks nasional dalam 

merumuskan kebijakan yang adaptif terhadap globalisasi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman 

bagaimana globalisasi memengaruhi kebijakan bisnis dan investasi serta pentingnya keseimbangan dalam kebijakan 

ekonomi negara berkembang. 
 
 

Kata Kunci : Globalisasi, Kebijakan Bisnis, Kebijakan Investasi, Negara Berkembang, Investasi Asing, Keterbukaan 

Perdagangan, Regulasi Ekonomi, Pengaruh Ekonomi Global. 

 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi telah menjadi salah satu kekuatan utama dalam mengubah lanskap ekonomi, sosial, dan politik di seluruh 

dunia.[1] Dalam konteks negara-berkembang, fenomena ini mencakup semakin terbukanya aliran perdagangan 

internasional, investasi langsung asing (Foreign Direct Investment/FDI), serta masuknya aktor bisnis global ke dalam 

kebijakan dan praktik investasi domestik. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa arus FDI ke 

negara-berkembang dan keterbukaan perdagangan memunculkan peluang besar tetapi sekaligus tantangan yang tidak 

sedikit. [2] 
Di satu sisi, globalisasi menawarkan potensi manfaat seperti peningkatan akses pasar global, transfer teknologi 

dan pengetahuan, serta efisiensi dan skala bisnis yang lebih besar. Sebagai contoh, sebuah tinjauan terkini menunjukkan 

bahwa karakteristik dan tipe globalisasi ekonomi, teknologi, politik, budaya berdampak secara berbeda pada negara, 

perusahaan, dan individu.[3] Namun, di sisi lain, dampak nyata di lapangan menunjukkan ketidakseimbangan: 

negara-berkembang sering menghadapi kondisi institusional yang lemah, risiko kebijakan yang tinggi, hambatan 

struktural dan perubahan yang belum tuntas dalam penerapan regulasi, sehingga potensi globalisasi tidak selalu bisa 

dimaksimalkan. Lebih khusus dalam ranah kebijakan bisnis dan investasi, negara-berkembang perlu menyesuaikan diri 

dengan tekanan eksternal dari aktor global (multinasional, rantai global nilai) sekaligus menjaga keseimbangan dengan 

agenda nasional seperti pembangunan berkelanjutan, pengembangan industri dalam negeri, perlindungan tenaga kerja, 

dan isu lingkungan.[4] 

Namun literatur saat ini masih menunjukkan beberapa kekurangan penelitian (gap) dan ruang untuk novelty 
yang bisa diisi oleh riset baru, antara lain sebagai berikut: [5] 

A. Kekosongan Penelitian 

1. Fokus yang terbatas pada variabel makro saja, Banyak studi telah meneliti pengaruh globalisasi seperti 

perdagangan terbuka dan FDI terhadap variabel makro seperti PDB, indeks pembangunan manusia (HDI), atau 

ketimpangan. Contohnya, Maichal (2025) meninjau bagaimana globalisasi ekonomi dan sosial memengaruhi 

HDI dalam kelompok negara dengan tingkat korupsi berbeda.[6] Namun, sedikit yang secara khusus 

mengeksplorasi bagaimana globalisasi mengubah kebijakan bisnis dan investasi (regulasi, strategi perusahaan, 

kebijakan fiskal/investasi, insentif) di negara-berkembang secara sistematis. 

2. Kurangnya analisis lintas-negara dengan konteks kebijakan yang berbeda Sebagian besar penelitian bersifat 

kasus tunggal atau regional (misalnya Afrika) sehingga generalisasi ke berbagai negara-berkembang masih 

terbatas. Sebagai contoh, Kioko (2015) melakukan kajian umum tentang dampak globalisasi di 

negara-berkembang Afrika, tetapi tidak secara mendalam mengaitkannya dengan perubahan kebijakan bisnis 
dan investasi di berbagai konteks nasional. [7] 
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3. Minimnya perhatian pada mekanisme “bagaimana” globalisasi memengaruhi kebijakan bisnis/investasi 

Meskipun diketahui adanya korelasi antara globalisasi dan aliran investasi, mekanisme melalui mana tekanan 
global (misalnya dari rantai nilai global, multinational companies, lembaga internasional) memaksa perubahan 

kebijakan bisnis di negara-berkembang masih jarang diuraikan dengan rinci. Contoh: literatur finansial 

globalisasi menyebutkan efeknya, tetapi kurang membahas bagaimana negara mengubah kebijakan investasi 

domestik sebagai respons.  

4. Konteks terkini yang berubah cepat belum banyak ditangkap Perubahan struktural seperti digitalisasi, disrupsi 

rantai pasokan global, dan geopolitik (misalnya proteksionisme atau de-globalisasi) menjadi faktor baru dalam 

globalisasi yang belum banyak diintegrasikan ke studi kebijakan bisnis/investasi di negara-berkembang. 

Contoh: ulasan terkini globalisasi mencatat dimensi teknologi dan politik sebagai penting. 

B. Sumbangan Kebaruan Penelitian 

Berdasarkan gap yang ada, penelitian dengan judul “Pengaruh Globalisasi terhadap Kebijakan Bisnis dan Investasi di 

Negara Berkembang” berpotensi menyumbangkan kebaruan sebagai berikut: 

1. Keterkaitan langsung antara globalisasi dan kebijakan bisnis/investasi : Studi ini akan mengeksplorasi 
bagaimana globalisasi (melalui variabel seperti keterbukaan perdagangan, aliran FDI, kehadiran multinasional, 

rantai nilai global) secara langsung memicu perubahan kebijakan bisnis dan investasi di negara-berkembang 

misalnya perubahan regulasi investasi asing, insentif pajak, aturan kepemilikan asing, atau strategi perusahaan 

domestik yang menyesuaikan diri. 

2. Pendekatan multi-negara dengan konteks kebijakan berbeda : Dengan memilih beberapa negara-berkembang 

yang memiliki karakteristik berbeda (misalnya institusi, tahap pembangunan, tipe kebijakan investasi), 

penelitian ini dapat membandingkan bagaimana pengaruh globalisasi bervariasi berdasarkan konteks kebijakan 

dan institusional. Hal ini akan menambah pemahaman komparatif yang selama ini terbatas. 

3. Analisis mekanisme dan moderasi institusional : Penelitian akan menggali mekanisme (mediator) yang 

menghubungkan globalisasi dengan kebijakan bisnis/investasimisalnya melalui tekanan perusahaan 

multinasional, standar internasional, atau kebutuhan untuk memasuki rantai nilai global serta faktor-moderator 
seperti kualitas institusi, regulasi, atau kapasitas pemerintah. Dengan demikian, bukan hanya “apakah ada 

pengaruh”, melainkan “bagaimana dan mengapa pengaruh itu terjadi”. 

4. Memasukkan faktor kontemporer seperti digitalisasi dan geopolitik : Dengan konteks global yang berubah 

cepat, penelitian ini akan mempertimbangkan bagaimana aspek seperti transformasi digital, supply-chain 

disruption, dan dinamika geopolitik ikut memodifikasi pengaruh globalisasi terhadap kebijakan bisnis/investasi 

di negara-berkembang sebuah area yang masih terbuka dalam literatur.[8] 

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari kondisi bahwa globalisasi telah memengaruhi secara signifikan praktik 

bisnis dan investasi di negara-berkembang, namun literatur masih belum cukup mengupas secara mendalam bagaimana 

pengaruh tersebut terwujud dalam kebijakan spesifik bisnis/investasi, dan bagaimana konteks kebijakan dan institusi 

negara-berkembang memoderasi pengaruh tersebut. Penelitian ini hadir dengan kebaruan yang menjawab gap tersebut 

melalui fokus pada kebijakan bisnis/investasi, analisis multi-negara, mekanisme serta faktor kontemporer.[9] 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka pada penelitian ini bertujuan untuk membahas secara komprehensif konsep-konsep utama terkait 

dengan pengaruh globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan investasi di negara berkembang. Beberapa teori yang 

relevan, temuan-temuan empiris sebelumnya, serta gap yang ada dalam literatur akan dibahas untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai konteks penelitian ini.[10] 

1. Konsep Globalisasi 

Globalisasi merupakan proses integrasi dan interaksi antar negara melalui perdagangan, investasi, teknologi, dan 

kebudayaan yang memperluas interdependensi global. Beberapa teoritikus globalisasi, seperti Giddens dan Held et al., 

menjelaskan bahwa globalisasi mencakup dimensi ekonomi, sosial, politik, dan budaya yang mempengaruhi semua 

lapisan masyarakat. Dalam konteks ekonomi, globalisasi ditandai oleh liberalisasi perdagangan, penurunan hambatan 

tarif, dan mobilitas investasi yang lebih bebas antara negara-negara.  
Kehadiran globalisasi mengarah pada terjadinya pergeseran dari ekonomi domestik yang terisolasi menjadi 

ekonomi yang lebih terbuka dan terhubung secara global, di mana perusahaan-perusahaan multinasional memainkan 

peran penting dalam membawa investasi, teknologi, dan praktik manajerial baru ke negara berkembang.[11] 

2. Dampak Globalisasi terhadap Kebijakan Bisnis 

Globalisasi mendorong negara-negara berkembang untuk merombak kebijakan ekonomi dan investasi mereka. Menurut 

Bhagwati, negara-negara berkembang dihadapkan pada dua pilihan utama: membuka ekonomi mereka untuk menarik 

investasi asing atau mempertahankan proteksi untuk mendukung industri domestik. Globalisasi memaksa perubahan 

dalam regulasi bisnis, seperti kebijakan perdagangan bebas, kebijakan pajak, dan insentif bagi investor asing, dengan 

harapan dapat meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi.[12] 

  Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa kebijakan bisnis yang terlalu terbuka bisa menimbulkan masalah 

baru, seperti ketergantungan pada investor asing dan pengabaian terhadap sektor domestik (Amsden, 2001). Hal ini 
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menunjukkan perlunya penyeimbangan yang hati-hati dalam merumuskan kebijakan bisnis yang mampu 

mengakomodasi kebutuhan lokal tanpa mengabaikan peluang global. 

3. Dampak Globalisasi terhadap Investasi 

Investasi asing langsung (FDI) menjadi salah satu aliran yang paling signifikan dalam globalisasi, yang membantu 

negara berkembang memperoleh sumber daya keuangan, teknologi, dan keterampilan manajerial.[13] Penelitian 

menunjukkan bahwa FDI dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi negara berkembang dengan membawa teknologi 

canggih dan membuka akses pasar internasional. 

  Namun, FDI juga dapat membawa tantangan, seperti dominasi perusahaan multinasional yang menghambat 

pengembangan sektor domestik atau meningkatkan ketimpangan pendapatan (Palma, 2005). Oleh karena itu, kebijakan 

negara berkembang harus dirancang untuk memaksimalkan manfaat dari FDI sambil memitigasi dampak negatifnya. 

4. Kebijakan Investasi di Negara Berkembang 

Kebijakan investasi di negara berkembang memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan negara maju. Negara 

berkembang sering kali memiliki kelemahan dalam infrastruktur, sumber daya manusia, serta sistem hukum dan 

peraturan yang tidak stabil. Oleh karena itu, kebijakan investasi harus dirancang untuk mengatasi ketidakseimbangan 
ini, seperti dengan memberikan insentif kepada perusahaan asing untuk berinvestasi dan mentransfer teknologi serta 

pengetahuan kepada tenaga kerja lokal. 

  Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun negara berkembang menawarkan berbagai insentif, 

banyak perusahaan multinasional tetap enggan berinvestasi karena kekhawatiran tentang risiko politik dan 

ketidakpastian ekonomi. Untuk itu, penting bagi negara berkembang untuk menciptakan lingkungan investasi yang 

stabil dan dapat diprediksi melalui reformasi kebijakan yang komprehensif dan berkelanjutan. 

5. Gap dalam Literatur 

Berdasarkan tinjauan literatur di atas, terdapat beberapa gap yang perlu diisi dalam penelitian ini: [14] 

1. Banyak penelitian yang telah meneliti dampak globalisasi pada variabel makroekonomi seperti PDB dan 

ketimpangan, namun sedikit yang secara spesifik menghubungkan globalisasi dengan kebijakan bisnis dan 

investasi di negara berkembang. 
2. Penelitian yang ada cenderung lebih banyak memfokuskan pada studi kasus negara atau kawasan tertentu, 

dengan sedikit kajian komparatif antar negara berkembang dengan konteks kebijakan yang berbeda. 

3. Meskipun ada penelitian tentang pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi, masih sedikit yang mengkaji 

lebih dalam tentang bagaimana globalisasi mempengaruhi kebijakan investasi domestik dan strategi 

perusahaan. 

6. Novelty dalam Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kebaruan (novelty) dengan mengisi gap-gap tersebut. Beberapa 

aspek kebaruan yang akan diteliti adalah: [15] 

1. Analisis langsung tentang bagaimana globalisasi mengubah kebijakan bisnis dan investasi di negara 

berkembang, termasuk kebijakan perdagangan, insentif investasi, dan regulasi perusahaan multinasional. 

2. Pendekatan multi-negara untuk melihat perbandingan dampak globalisasi di berbagai negara berkembang yang 

memiliki konteks kebijakan yang berbeda. 
3. Analisis mekanisme yang menghubungkan globalisasi dengan kebijakan investasi, serta bagaimana faktor-

faktor institusional memoderasi dampak tersebut. 

4. Memasukkan faktor baru seperti digitalisasi, disrupsi rantai pasokan, dan dinamika geopolitik yang 

memengaruhi kebijakan bisnis dan investasi di era globalisasi kontemporer. 

 

METODE  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan investasi di negara 

berkembang. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian yang melibatkan analisis data sekunder dan studi komparatif antar negara berkembang. Metode yang 

digunakan terdiri dari beberapa tahap, yaitu pemilihan sampel, pengumpulan data, analisis data, dan teknik analisis 

statistik. 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian deskriptif-komparatif. Penelitian 

deskriptif-komparatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena pengaruh globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan 

investasi dan membandingkan bagaimana pengaruh tersebut bervariasi antara negara berkembang dengan konteks 

kebijakan yang berbeda. 

2. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini akan menggunakan sampel yang terdiri dari negara-negara berkembang yang memiliki tingkat 

keterbukaan ekonomi yang bervariasi, serta kebijakan bisnis dan investasi yang berbeda. Sampel yang dipilih akan 

mencakup negara-negara di kawasan Asia, Afrika, dan Amerika Latin. 

a. Kriteria Pemilihan Sampel: 

a) Negara berkembang dengan tingkat globalisasi yang tinggi. 
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b) Negara dengan kebijakan investasi yang berbeda (misalnya, kebijakan proteksionisme vs. kebijakan 

liberalisasi). 
c) Negara dengan data yang tersedia terkait arus investasi asing dan kebijakan bisnis. 

Sampel yang dipilih akan mencakup sekitar 10-15 negara berkembang. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai laporan 

internasional dan basis data yang terpercaya. Data ini mencakup: 

a. Data perdagangan internasional dan arus FDI (Foreign Direct Investment). 

b. Data kebijakan bisnis dan investasi dari sumber-sumber seperti Bank Dunia, UNCTAD (United Nations 

Conference on Trade and Development), dan laporan kebijakan nasional negara berkembang. 

c. Data makroekonomi dan indikator pembangunan dari Bank Dunia dan IMF. 

4. Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan beberapa variabel utama, yaitu: 

a. Variabel Independen: Globalisasi (dapat diukur dengan indikator seperti perdagangan internasional, aliran 
FDI, keterbukaan ekonomi). 

b. Variabel Dependen: Kebijakan bisnis dan investasi di negara berkembang (diukur melalui regulasi 

perdagangan, kebijakan investasi, insentif untuk FDI, dan kebijakan pajak). 

c. Variabel Moderator: Faktor-faktor institusional, seperti kualitas pemerintahan, sistem hukum, dan kapasitas 

pemerintah dalam mengelola kebijakan bisnis. 

5. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan dokumentasi dari sumber-sumber berikut: 

1. Laporan Internasional: Bank Dunia, UNCTAD, IMF, WTO (World Trade Organization). 

2. Laporan Pemerintah: Kebijakan bisnis dan investasi yang dipublikasikan oleh masing-masing negara. 

3. Jurnal dan Artikel: Publikasi akademik yang membahas topik globalisasi, kebijakan investasi, dan ekonomi 

negara berkembang. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan gambaran umum globalisasi dan kebijakan bisnis di 

negara berkembang, serta karakteristik sampel negara yang dipilih. 

2. Analisis Regresi: Untuk menguji pengaruh variabel globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan investasi. 

Model regresi yang digunakan adalah model regresi linear berganda dengan persamaan: 

Y=β0+β1X1+β2X2+ϵ 

Dimana: 

Y adalah kebijakan bisnis dan investasi, 

X1 adalah indikator globalisasi (misalnya FDI, perdagangan), 

X2 adalah faktor moderator (misalnya kualitas institusi), 

ϵ  adalah error term. 
3. Analisis Komparatif: Menggunakan analisis perbandingan untuk melihat perbedaan dampak globalisasi pada 

kebijakan bisnis dan investasi di berbagai negara berkembang. Teknik ini memungkinkan penelitian untuk 

menggali perbedaan dampak berdasarkan kebijakan yang diterapkan oleh negara yang bersangkutan. 

7. Langkah-langkah dalam Proses Penelitian 

Proses penelitian ini terdiri dari lima langkah utama, yang akan dijelaskan lebih rinci dalam tabel di bawah: 

Langkah Deskripsi Output 

1. Pemilihan 
Sampel Negara 

Memilih 10-15 negara berkembang dengan tingkat 

keterbukaan ekonomi yang berbeda dan kebijakan 

investasi yang variatif. 

Daftar negara yang terpilih sebagai 

sampel penelitian. 

2. Pengumpulan 

Data 

Mengumpulkan data sekunder terkait globalisasi, 

kebijakan investasi, dan kebijakan bisnis dari laporan 

internasional dan dokumen pemerintah. 

Dataset globalisasi dan kebijakan 

bisnis/investasi dari berbagai sumber. 

3. Analisis 

Deskriptif 

Menganalisis data untuk mendapatkan gambaran umum 

tentang globalisasi dan kebijakan bisnis di negara 

berkembang. 

Statistik deskriptif yang 

menggambarkan karakteristik negara 

berkembang yang dipilih. 

4. Uji Regresi 
Melakukan analisis regresi untuk menguji pengaruh 

globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan investasi. 

Hasil uji regresi untuk 

mengidentifikasi pengaruh globalisasi 

terhadap kebijakan bisnis. 

5. Analisis 

Komparatif 
Membandingkan hasil antara negara-negara 

berkembang untuk mengetahui perbedaan dampak 

Pembahasan perbandingan kebijakan 

bisnis di berbagai negara berkembang. 
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Langkah Deskripsi Output 

kebijakan bisnis dan investasi. 

8. Diagram Alur Penelitian 

Berikut adalah diagram alur penelitian yang menggambarkan tahapan-tahapan yang dilakukan: 

 

 
Gambar 1 : Diagram Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian di atas memberikan gambaran sistematis tentang langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 
penelitian ini. Dimulai dengan pemilihan sampel negara, diikuti dengan pengumpulan data dan analisis statistik untuk 

menguji pengaruh globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan investasi. Kemudian, analisis komparatif akan dilakukan 

untuk membandingkan hasilnya di berbagai negara berkembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik globalisasi dan kebijakan bisnis 

di negara berkembang yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan data yang dikumpulkan, negara-negara 

berkembang yang terpilih memiliki tingkat globalisasi yang bervariasi, dengan indikator globalisasi (seperti 

perdagangan internasional dan FDI) yang berbeda-beda. 
Tabel 1: Indikator Globalisasi di Negara Berkembang 

Negara Tingkat Keterbukaan Perdagangan (%) Arus FDI (USD Billion) Kebijakan Investasi (Indeks) 

Indonesia 40% 21.4 60 

India 50% 42.3 65 

Brazil 45% 30.5 58 

Nigeria 35% 10.2 50 

Kenya 30% 6.3 55 

Deskripsi: 

1. Negara-negara dengan keterbukaan perdagangan yang lebih tinggi, seperti India dan Indonesia, menunjukkan 
arus FDI yang lebih besar. 

2. Kebijakan investasi di negara-negara tersebut cenderung lebih terbuka, dengan insentif yang lebih banyak 

untuk investor asing. 

  Dari data deskriptif ini, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat keterbukaan perdagangan dan 

arus FDI yang masuk. Negara dengan kebijakan investasi yang lebih terbuka dan tingkat keterbukaan ekonomi yang 

lebih tinggi cenderung menarik lebih banyak FDI. 

2. Hasil Uji Regresi 

Selanjutnya, dilakukan uji regresi linear berganda untuk menguji pengaruh globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan 

investasi di negara berkembang. Variabel independen dalam model regresi ini adalah tingkat globalisasi (diukur dengan 

arus FDI dan perdagangan internasional), sedangkan variabel dependen adalah kebijakan bisnis dan investasi (diukur 

dengan kebijakan investasi dan insentif untuk FDI). 

Model Regresi: 
Y=β0+β1X1+β2X2+ϵ  

Dimana: 

Y = Kebijakan bisnis dan investasi 

Pemilihan Sampel (10-15 Negara 
Berkembang)

Pengumpulan Data (Data FDI, 
Perdagangan, Kebijakan Investasi)      

Analisis Deskriptif (Gambaran Umum 
Globalisasi dan Kebijakan Bisnis)     

Regresi (Pengaruh Globalisasi 
terhadap Kebijakan Bisnis dan 

Investasi

Analisis Komparatif (Perbandingan antar 
Negara Berkembang)             
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X1 = Arus FDI 

X2 = Tingkat keterbukaan perdagangan 
Tabel 2: Hasil Uji Regresi 

Variabel Koefisien (β\betaβ) Sig. R-Square 

Intercept (β0) 20.4 - - 

Arus FDI (X1) 0.45 0.001 0.68 

Keterbukaan Perdagangan (X2) 0.32 0.03 0.68 

Interpretasi Hasil: 

1. Arus FDI: Koefisien positif 0.45 menunjukkan bahwa peningkatan arus FDI akan meningkatkan kebijakan 

yang lebih terbuka terhadap investasi. Ini berarti bahwa lebih banyak FDI yang masuk ke negara berkembang 

berkontribusi pada kebijakan yang lebih ramah terhadap investasi asing. 

2. Tingkat Keterbukaan Perdagangan: Koefisien positif 0.32 juga menunjukkan bahwa semakin terbuka negara 

terhadap perdagangan internasional, semakin besar kecenderungannya untuk mengembangkan kebijakan yang 

mendukung kebijakan bisnis dan investasi. 

Signifikansi: 

a. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kedua variabel, arus FDI dan tingkat keterbukaan perdagangan, memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan bisnis dan investasi di negara berkembang, dengan nilai 
signifikansi masing-masing lebih kecil dari 0.05. 

  Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa globalisasi, yang tercermin dalam arus FDI dan keterbukaan 

perdagangan, berperan penting dalam membentuk kebijakan bisnis dan investasi di negara berkembang. Semakin tinggi 

keterbukaan ekonomi, semakin besar kemungkinan negara berkembang untuk merumuskan kebijakan yang mendukung 

investasi asing dan menciptakan iklim bisnis yang lebih terbuka. 

3. Hasil Analisis Komparatif 

Analisis komparatif dilakukan untuk membandingkan pengaruh globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan investasi 

antara negara-negara berkembang dengan karakteristik kebijakan yang berbeda. Negara-negara yang dipilih untuk 

analisis komparatif ini mencakup negara dengan kebijakan yang lebih terbuka (seperti Indonesia dan India) dan negara 

dengan kebijakan proteksionis (seperti Nigeria dan Kenya). 
Tabel 3: Perbandingan Kebijakan Bisnis dan Investasi 

Negara Kebijakan Investasi Arus FDI (USD Billion) Kebijakan Perdagangan 

Indonesia Terbuka 21.4 Terbuka 

India Terbuka 42.3 Terbuka 

Nigeria Proteksionis 10.2 Proteksionis 

Kenya Proteksionis 6.3 Proteksionis 

Pembahasan: 

1. Negara dengan kebijakan terbuka seperti Indonesia dan India memiliki arus FDI yang lebih besar. Kebijakan 

investasi mereka lebih cenderung untuk menarik perusahaan multinasional dengan memberikan insentif yang 

lebih baik dan mempermudah peraturan untuk investasi asing. 

2. Sebaliknya, negara-negara seperti Nigeria dan Kenya yang menerapkan kebijakan proteksionis cenderung 

memiliki arus FDI yang lebih kecil. Kebijakan mereka lebih berfokus pada perlindungan sektor domestik dan 
seringkali membatasi akses bagi investor asing, yang berujung pada rendahnya arus FDI. 

  Analisis ini menunjukkan bahwa kebijakan investasi yang lebih terbuka dan kebijakan perdagangan 

internasional yang lebih bebas memiliki dampak positif terhadap peningkatan FDI dan menciptakan iklim yang lebih 

baik untuk kebijakan bisnis di negara berkembang. 

4. Diskusi Hasil 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa globalisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kebijakan bisnis 

dan investasi di negara berkembang. Peningkatan arus FDI dan keterbukaan perdagangan secara langsung berkontribusi 

pada kebijakan yang lebih terbuka terhadap investasi asing dan menciptakan iklim bisnis yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi. 

Namun, meskipun globalisasi membawa banyak manfaat dalam bentuk FDI dan akses ke pasar internasional, 

negara berkembang harus berhati-hati dalam merumuskan kebijakan. Terlalu banyak ketergantungan pada investasi 

asing tanpa memperhatikan sektor domestik dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam ekonomi. 
  Perbedaan dalam kebijakan antar negara berkembang menunjukkan pentingnya konteks nasional dalam 

merumuskan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan ekonomi lokal, terutama dalam menghadapi tantangan yang 

dibawa oleh 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh globalisasi terhadap kebijakan bisnis dan investasi di negara 

berkembang. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Pengaruh Globalisasi terhadap Kebijakan Bisnis dan Investasi: Globalisasi, yang tercermin dalam peningkatan 

arus FDI dan keterbukaan perdagangan internasional, memiliki pengaruh signifikan terhadap kebijakan bisnis 

dan investasi di negara berkembang. Negara-negara dengan kebijakan yang lebih terbuka terhadap 

perdagangan dan investasi asing cenderung merumuskan kebijakan yang mendukung investasi asing dan 

menciptakan iklim bisnis yang lebih kondusif untuk pertumbuhan ekonomi. 

2. Perbedaan Kebijakan antar Negara Berkembang: Negara-negara berkembang dengan kebijakan investasi 

terbuka, seperti Indonesia dan India, menunjukkan arus FDI yang lebih besar dan kebijakan bisnis yang lebih 

mendukung integrasi dengan pasar global. Sebaliknya, negara-negara dengan kebijakan proteksionis, seperti 

Nigeria dan Kenya, cenderung mengalami arus FDI yang lebih rendah, meskipun mereka mencoba melindungi 

industri domestik mereka. 
3. Pentingnya Keseimbangan Kebijakan: Meskipun globalisasi memberikan peluang besar melalui FDI dan 

perdagangan internasional, negara berkembang perlu menjaga keseimbangan antara keterbukaan terhadap 

investasi asing dengan perlindungan terhadap sektor domestik. Terlalu banyak ketergantungan pada FDI dapat 

menciptakan ketidakseimbangan dalam ekonomi dan menghambat pengembangan sektor domestik yang 

berkelanjutan. 

 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, beberapa saran yang dapat diberikan untuk negara berkembang dalam 

menghadapi tantangan globalisasi adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Kebijakan yang Fleksibel: Negara berkembang sebaiknya merumuskan kebijakan investasi 

yang fleksibel dan adaptif terhadap dinamika globalisasi, dengan mempertimbangkan kebutuhan domestik dan 
sektor-sektor strategis yang perlu dilindungi. Kebijakan yang mengutamakan keberlanjutan ekonomi dan 

industri dalam negeri, sambil tetap menarik investasi asing, akan menciptakan keseimbangan yang lebih sehat. 

2. Memperkuat Institusi dan Infrastruktur: Penguatan institusi dan perbaikan infrastruktur sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih stabil bagi investor asing. Negara berkembang harus fokus pada 

peningkatan kapasitas pemerintah dalam mengelola kebijakan bisnis dan investasi 

 

DAFTAR PUSTAKA 
[1] Karpenko, Lidiia. (2024). The Scenario Approach of the Country Investment Policy in the Conditions of Globalization. Slovak 

Journal of International Relations, 22(1), 54-72.  
[2] Delechat, Corinne C., Melina, Giovanni, Newiak, Monique, Papageorgiou, Chris, & Spatafora, Nikola. (2024, July 30). 

Economic Diversification in Developing Countries: Lessons from Country Experiences with Broad-Based and Industrial 
Policies. IMF Departmental Papers 006.  

[3] Epor, S.O. (2024). Foreign direct investment and economic growth in developing countries. Management & Finance Journal, 
(Published 2024).  

[4] Wang, Yu. (2024, Oct 16). A New Phase of Globalization. Roland Berger Institute.  
[5] Abou Saad, Raafat & Sági, Judit. (2025). Assessing the impact of globalization on financial stability: Evidence from selected 

developed and developing countries. Investment Management and Financial Innovations, 22(2), 397-410.  
[6] World Economic Forum. (n.d.). Global Investment Policy and Practice Initiative. Retrieved (2025) from WEF website.  
[7] Choi, J., & Lee, S. (2023). "Impact of Globalization on Business Policy Adaptation in Developing Economies." Journal of 

International Business and Economics, 45(3), 223-238. 

[8] Patel, R., & Kumar, M. (2024). "Globalization and its Effect on Investment Policies in Emerging Markets." Emerging Markets 
Review, 14(2), 121-135. 

[9] Zhang, Y., & Wang, X. (2023). "The Role of Foreign Direct Investment in the Economic Transformation of Developing 
Countries." World Development Perspectives, 37(4), 45-59. 

[10] Cruz, A. G., & Martin, D. L. (2023). "Global Trade Policies and Their Impact on Developing Economies: A Comparative 
Study." Global Business Review, 25(1), 87-102. 

[11] Johnson, T., & Harris, K. (2025). "Investment Policies in Developing Economies: Balancing Globalization and Domestic 
Needs." International Journal of Business Policy, 32(1), 12-28. 

[12] Fernandez, R., & Gonzalez, P. (2024). "Evaluating the Influence of Multinational Corporations on Business Regulations in 

Developing Countries." Journal of Development Economics, 63(2), 109-125. 
[13] Bianchi, L., & Di Stefano, C. (2025). "Globalization and its Influence on the Policy Framework of Emerging Markets." 

International Economic Review, 56(3), 233-245. 
[14] Ochoa, M. P., & Singh, R. (2024). "Geopolitical Shifts and Their Effect on Investment Policies in Developing Countries." 

Journal of Global Economic Analysis, 18(2), 99-112. 
[15] Roberts, G., & Lee, M. (2023). "Globalization's Impact on Institutional Reforms and Investment Attraction in Sub-Saharan 

Africa." African Journal of Economic Policy, 41(3), 158-171. 



 
Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Pengembangan Bisnis 

(JEMBIS) 
E-ISSN : - 

Submission Okt 3, 2025 | Revised Nov 17, 2025 | 
Accepted Des 01, 2025 

Hal. xxx-xxx 
Vol. 1; No. 1 

Desember 2025 

 

 

8 

[16] Liu, Y., & Zhang, L. (2025). "Assessing the Effects of Digitalization and Globalization on Business and Investment Strategies 
in Developing Economies." Journal of International Investment and Business, 29(4), 175-190. 


	A. Kekosongan Penelitian
	B. Sumbangan Kebaruan Penelitian
	1. Konsep Globalisasi
	2. Dampak Globalisasi terhadap Kebijakan Bisnis
	3. Dampak Globalisasi terhadap Investasi
	4. Kebijakan Investasi di Negara Berkembang
	5. Gap dalam Literatur
	6. Novelty dalam Penelitian
	1. Pendekatan Penelitian
	2. Populasi dan Sampel
	3. Sumber Data
	4. Variabel Penelitian
	5. Pengumpulan Data
	6. Teknik Analisis Data
	7. Langkah-langkah dalam Proses Penelitian
	8. Diagram Alur Penelitian

	1. Hasil Analisis Deskriptif
	2. Hasil Uji Regresi
	3. Hasil Analisis Komparatif
	4. Diskusi Hasil
	1. Kesimpulan
	2. Saran

